BAB I1

TELAAH KEPUSTAKAAN

2.1 Acuan Teori

2.1.1 Hakikat Siswa/Peserta Didik

R
Menurut Kamus Besar Baffgs rgdo{n'ei'!a (KBBI) Siswa n murid (dari tingkat

optimal kesang i aterial (bahan
mentah). Penjel i idi akan tumbuh
kembang menuj an bimbingan
orang lain yang a

Pada Bahasa Indonesia, arti siswa, murid, dll ialah persamaan. Seluruhnya
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mengartikan segw Krlgﬁm W&RIRU Nitﬁﬁ)iwroses belajar,

seseorang dalam proses menuntut ilmu. Sehingga, bisa diartikan anak didik adalah
seseorang dalam proses menuntut ilmu dalam menjalankan pendidikannya, bisa itu
suatu lembaga pendidikan yang ada di sekolah maupun di luar sekolah, (Minarti,
2013: 119).

2.1.2 Siswa/Peserta Didik Dalam Perspektif Islam

Dalam agama Islam siswa yaitu, makhluk hidup yang sepanjang umurnya
selalu dalam perkembangan, tidak hanya anak yang dalam pengawasan dan
pengasuhan orang tuua, dan juga bukan anak yang sedang dalam bangku sekolah
akan tetapi mencakup seluruh nya individu bahkan kelompok, makhluk hidup yang
memeluk agama islam, dan juga manusa secara keseluruhan terlibat oleh suatu
pendidikan dikelas maupun diluar kelas dan juga makhluk hidup harus bisa

memperluas serta memperkenalkan macam-macam hal dalam keterkaitan terhadap



siswa dengan bagus, agar tercapainya penerapan proses belajar mengajar yang baik
dan seru bagi pendidik dan siswa.

Dari antara yang harus kita perhatikan ialah mengenai bagaimana esensi dari
siswa, tugas serta keharusan siswa, atau juga sikap siswa dalam menimbah ilmu.
Untuk menjadi siswa yang baik sudah seharusnya siswa menerapkan sikap yang

mulia dan menjauhkan sikap y

burukﬁ}(arena sikap mulia akan mempermudah
M@ebalikannya sikap buruk akan

memperhambat siswa dalam @enimgt

siswa dalam menimbah ilmu
U, pengawasan dari orang yang sudah

dewasa yang sering disebut sebag@_‘if;épe ik” dengan memiliki tujuan sebagai

pembimbinggaatulk membantusliesessaer iR agi8lkembangan siswa. Dari
segi pendépe

yang mempuny diri, dan jika
an membentuk
da Allah SWT

pengembangan
siswa-siswi yand
(Harahap, 2016: 140)

2.2. Pendidikan MultikiRUMERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

2.2.1 Landasan Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikultural tersurat dalam beberapa undang-undang Sisdiknas
No 20 Tahun 2003 antara lain pasal 3 yang menyatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.



Kalimat menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
menunjukan adanya tekad untuk melaksanakan pendidikan multikultural. Lebih

lanjut dalam pasal 4 undang-undang ini diuraikan bahwa:

Pendidikan diselenggarakann secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
deskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,

nilai kultural dan kemaje

demokrati i nsati & Endayani,
2019:50).

2.2.2 Pengerti

Menurut Ka
cara, dsb) mendidik budaya
(Sugono,2008: 352 & 980N INTaR T A&IAM. AddathEféRkeluruh pendidikan sama
dengan hidup, 5M(EMMJ AMMEDANngat berperan
dan mempengaruhi tumbuh kembangnya. Pendidikan sesorang dapat juga di artikan
sebagai sebuah pengalaman pada setiap orang di masa kehidupannya, maka dari itu
pendidikan tidak memandang batasan umur seseorang (Mudyahardjo, 2001: 46).

Pengertian Pendidikan Multikultural menurut para ahli:

1) Menurut Anderson dan Cusher yaitu pendidikan multikultural dapat
dikatakan, pendidikan tentang keanekaragaman budaya.

2) Menurut James Bank, pendidikan multikultural ingin mengeksplor
keragaman untuk keniscayaan, setelah itu bagaimana menyikapi perbedaan
tersebut dengan saling menghargai.

3) Menurut Muhaemin El Ma’hady pendidikan multikultural dapat diartikan
yaitu pendidikan yang mengenai keberagaman dalam merespon perubahan

demografis dan kultural disekitaran masyarakat tertentu bahkan dunia.



4) Menurut Hilda Hernandez pendidikan multikultural untuk perspektif yang
mengakui sosial, politik dan ekonomi yang dimiliki masing-masing
individu dalam pertemuan manusia yang beragam.

5) Menurut Sleeter dan Grant, dan Smith Pendidikan multikultural yaitu
pendekatan progresif untuk melaksanakan transformasi pendidikan yang
secara holistik memberikan kritik dan memperlihatkan kelemahan dan

deskriminasi yang terjad niap jdikan saat ini.

o

6) Menurut Nieto mem idikan multikultural sebagai bentuk

7) sebagai bentuk

am melakukan

8) ' [ ari pendidikan
interkultu i idan mau

mengerti.
9) Menurut Howarl! NI&TeRtkAAS btk RIFAPERdemberikan  kompetensi

multikuwMﬁTrEMME[ﬁM M/E,DANanyak dilalui

daerah etnis dan kulturnya masing-masing (Susanti & Endayani, 2019: 38).

Pendidikan juga sebagai suatu proses perkembangan sumber daya manusia
untuk mendapatkan bakat dalam bersosial serta pengembangan seseorang yang
cukup dalam mendapatkan relasi yang bagus antara seseorang dan orang yang
berada di lingkungan budaya sekitarnya (Idris, 1987: 7). Dan melebihi akan hal itu
pendidikan juga adalah tahapan dalam menghargai manusia lainnya, yang artian
manusia dapat mampu dalam menghargai diri sendiri, orang lain, dan budayanya
(Driyarkara, 1980: 8). Sehingga dalam hal ini pendidikan tidak bisa lepas dari
budaya yang sudah ada. Untuk konsekwensi mengenai tujuan pendidikan ialah
mempertajam rasa dan karya. Dalam pencampaian tujuan tersebut tertuai tantangan

sepanjang waktu yaitu perbedaan budaya.



Dan karena sebab itu, peran penting terhadap pendidikan, dapat menghasilkan
pelajaran sehingga dapat membentuk budaya yang baru serta juga memiliki sikap
saling menghargai sama budaya yang ada sangat berperan penting. Hal yang bisa
dilakukan dalam menerapkan multikulturalisme ialah dengan cara pendidikan
multikultural (Ibrahim, 2013: 132).

Dan karena itu Pendidikangdan Multikultural adalah jawaban dari kebenaran

s perkembangan potensi saling

budaya, kepercayaan dll. Pendidikagmvu

dalam plurgkiis : g ada di Indonesia. g@agaman budaya yang
terdapat dVege [ : S 8 3 dapat dibantah

oleh seseorang : : menunjukan

budaya m(?nunjuk.an .suaw'heé%gqt? d'ag? wmr&t&ﬂpn masalah yang suatu
saat akan tidak SWMMERwaWRWMEB RW menghormati

satu sama lain. Tahapan sebagai mengurangi permasalahan yang kemungkinan bisa
terjadi, sangat diperlukan ilmu yang mengajarkan saling menghargai dan
menghormati dalam uapaya memberdayakan warga daerah yang majemuk dan
heterogen untuk bisa saling menghromati dan menghargai sama lain sehingga akan

membentuk karakter yang dapat menerima perbedaan yang ada.

Pendidikan Multikultural ialah pergerakan suatu pembaharuan serta tahapan
untuk membentuk lingkungan yang tidak membeda-bedakan untuk seluruh siswa.
Akan tetapi artian pendidikan multikultural dalam sebuah proses pembaharuan
masih dipandang asing dikalangan masayarakat umum, serta penjelasan dari
deskripsi ataupun istilah pendidikan multikultural masih dalam perdebatan di
kalangan ahli pendidikan (Al Arifin, 2012: 74).



Kelompok agama dan budaya ialah salah satu program pendidkan
multikultural akan tetapi tidak lagi berfokus kepada hal tersebut tetapi berfokus di
pengembangan nilai demokratis. Dan juga tidak sebatas meletakan permasalahan
struktur ras, akan tetapi meletakan persoalan masalah kesulitan ekonomi serta
keterlibatan kumpulan yang lebih sedikit di dalam ilmu pengetahuan . (Susanti &
Endayani, 2019: 33).

Pendidikan multikultural jawaban kepada perkembangan

keberanekaragaman kelomp ang¥ aa di lembaga pendidikan, yang dimana

tuntutan dalam hak yang sama untgﬁk?ée kelompok. Dari kata lain, pendidikan

Tafsiran secara
tidak membed:

ua siswa, yang
dll. Dan dapat

2.2.3 Tujuan PendidikdAMhVikiditdfal SLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

Manusia ialah makhluk hidup yang sangat sempurna jika dibandingkan
dengan makhluk lainnya, baik dari segi jasmani maupun rohani, memiliki panca
indra yang lengkap, memiliki hawa nafsu untuk pendorong dalam melengkapi
kehidupannya dan memiliki akal yang berguna memikirkan sesuatu serta memiliki
hati untuk merasa (Lubis, 2021: 10).

Dapat disimpulkan pendidikan multikultural, diartikan sebagai “Suatu ilmu
yang mengajarkan mengenai keanekaragaman yang sudah ada dalam menyikapi
perubahan demografis serta kultur sekitar di dalam suatu populasi yang tertentu dan
juga meneyeluruh. Kesimpulan di atas sebanding sama penjelasan Paulo Freire,
pendidikan tidak seperti “menara gading” yang berjuang untuk menjauhi kebenaran
sosial serta budaya. Menurut beliau pendidikan, juga wajib bisa membebaskan
manusia dari bermacam-macam soalan hidup yang mencakupnya. Dan juga Freire

menjelaskan bahwasanya pendidikan ialah hal yang dapat menjadi jawaban sebagai



manusia dapat mengembalikan fungsinya yaitu manusia menjadi menusia sehingga
supaya bisa jauh dari hal-hal tidak dihargai, tidak dihormati, ketidakpahaman,
sampai juga di tingkat ketertinggalan. Dan sebab itu manusia ialah berperan untuk
pusat pendidikan, oleh karena dari itu manusia wajib membuat pendidikan untuk
menjadi jembatan pembebasan sebagai pengantar manusia menjadi manusia yang
berkualitas (Rustam, 2013: 139) -

Tiga aspek belajar kognitif, § _‘ indakan yang dicakup pada tujuan
pendidikan multikultural serta@berkah rvb K nilai intrinstik dan nilai instrumental

pendidikan multikultural. Tujuan Pg_‘r‘}d'i Multikultural ialah:

budaya, bahasa
ik dan sosial,

ekonom ¢ : itu pe bangan literasi
2) bangan

karakter peserta ®dik, yang individu

yang suatu saat%hﬁf&&ﬁ%éﬁibémméﬁﬁﬂép prestasi kecerdasan,
pelajarasMMATBMMIAAMM&%NMMM dasar
psikologi pendidikan multikultural memperioritaskan perkembangan atas
pemahaman seseorang yang lebih luas, individual yang positif, serta bangga
kepada identitas pribadinya.

3) Membimbing dan memberi pemahaman kepada penerus bangsa supaya
saling menghromati serta menghargai dan menerima keanekaragaman suku,
bahasa, ras, gender dll, memberkan kesadaran yaitu keanekaragaman
budaya tidak menjadikan itu kekurangan atau sebagai alasan untuk tidak
saling menghargai, serta juga mengakui keanekaragaman ialah bagian dari
kondisi makhluk hidup, dari penjelasan di atas bisa juga Kita sebut
klarifikasi nilai sifat saling menghargai satu sama lain menaikan nilai-nilai
utama dari prinsip manusia berkualitas.

4) Pendidikan saling menghargai tanpa membeda-bedakan juga bisa menolong

peserta didik dalam belajar bagaimana paham saling menghargai



5)

6)

7)

perbedaan-bedaan yang ada tanpa membeda-bedakan. Keterampilan
multikultural juga meminimalisir konflik dengan cara mengajarkan dalam
komunikasi yang baik lintas budaya, hubungan antar sosial, penyampaian
pendapat, analisa pola dalam berpikir, mamahami sudut pandang serta
kerangka berpikir yang lebih mudah, mempelajari kondisi budaya, akhlak,
dan perbuatan. Dalam menggapai.tujuan di atas siswa diberikan pemahaman

',“ acam-macam kesempatan kepada
ﬁudaya dan interaksi dengan teman

saling menghargai dan

anak untuk menerapk

Secara

literatur,

3 dlah dengan
memberikan persbdtdY E&Qfééa@kmw%@qgﬁ‘h mempunyai makna di
keNdup&mUMﬁ%IMsMJAMnM&EaMK@Lm dari secara
etnis.

Sebagai penentuan pemberian komparatif terhadap menuntut ilmu, guru
wajib paham secara menyeluruh gimana budaya dalam membentuk gaya
belajar di kelas, perbuatan mengajar, serta keputusan pendidikan. Kesamaan
dan keunggulan pendidikan tujuan kasamaan multikultural sangat berkaitan
dengan tujuan penguasaan keterampilan dasar, tetapi lebih meluas dan lebih
filsafat.

Memperkokoh karakter untuk pembaharuan sosial tujuan akhir ilmu saling
menghargai tanpa membeda-bedakan ialah dengan dimulai tahapan-tahapan
perubahan yangd dilakukan di lembaga pendidikan sampai akhirnya ke
masyarakat. Tujuan di atas akan melengkapi penanaman prilaku, nilai,
keterbiasaan serta keterampilan peserta didik sampai mereka bisa menjadi

agen perubahan sosial yang mempunyaii pegangan yang kuat dengan



perubahan orang yang disekitarnya untuk menghilangkan perbedaan etnis
dan rasial. Untuk menerapkan hal tersebut mereka harus memperbaiki
pengetahuan, pengambilan keputusan, hubungan sosial yang baik.

8) Mempunyai pengetahuan pendidikan kebangsaan yang kuat. Dengan
memiliki pengetahuan tentang kekayaan budaya bangsa dan akan tumbuh
perasaan kebangsaan yang kokoh. Perasaan kebangsaan di atas tumbuh
kembang dalam bangs e ang kokoh. Dan oleh sebab itu
Pendidikan Multikult J,jnijnemberikan materi baru, rencana

9) Mg h Qlidaya dan bangsa

Mahasiswa diaja d mendunia dengan Cara mengajak
mahasiswa untuk %Iﬁ%@&ﬁ@%ﬂé&{ﬁ%ﬁdfﬂdﬁb ada di sekitarannya.
10) Hidup MMAEEMCMTAMMIEQABLngan menilai
perbedaan sebagai sebuah niscaya, serta memperkuat nilai kemanusiaan
dengan saling menghargai satu sama lain sehingga akan tercipta sikap
toleransi terhadap kumpulan orang lain serta pada akhirnya dapat hidup

secara tentram (Permana & Ahyani, 2020: 1003).

IImu yang mempelajari mengenai saling menghargai tanpa membeda-
bedakan merupakan upaya pendidikan yang dapat diterapkan pada seluruh mata
pelajaran dengan memanfaatkan perbedaan-perbedaan yang ada pada siswa yaitu
perbedaan pendapat, perbedaan gender, perbedaan ras maupun perbedaan suku,
sehingga tahapan belajar mengajar menjadi mudah serta efektif. llmu yang
mempelajari mengenai saling menghargai tanpa membeda-bedakan juga
mengajarkan serta membentuk kepribadian peserta didik sehingga dapat memiliki

sikap kebebasan berpendapat, humani di kalangan sekitar peserta didik. Pendidikan



multikultural memiliki dua tujuan yaitu awal dan akhir. Tujuan awal pendidikan
multikultural ialah menciptakan program pendidikan multikultural di setiap
sekitaran pendidik, upaya dapat membuat transformator pendidikan multikultural
yang bisa menanamkan nilai menghargai, kemanusiaan serta bebas berpendapat di
lembaga pendidikan untuk pesera didik. Dan tujuan akhir yaitu, siswa bukan hanya
bisa mengetahui serta memahami mata pelajaran yang dipelajarinnya akan tetapi

bﬁang kokoh untuk tetap mempunyai

diharapkan juga siswa dapat melgi B i
beragaman serta kemanusiaan. Sifat

sikap sallng menghargal p

g mudah untuk menciptakan warga

spiritual yang i : . pman bersama-
sama, pemimpi ; ] Y epala sekolah
adalah pimpina
suasana spritual dite ; jonal dan

bagus ialah suatu ibada
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pendekatan menjadi pembelajaran untuk memberikan hal yang sama tanpa

membeda-bedakan peserta didik sehingga tidak ada individual atau kelompok yang
dideskriminasikan demi persatuan. Oleh karena hal itu, kumpulan orang-orang yang
berkelompok wajib saling mengharga, saling memahami, menjauhkan perbedaan-
perbedaan yang ada, akan tetapi memperioritaskan tujuan utama untuk terciptanya
persatuan. Siswa diberikan pelajaran untuk saling menghargai, keberagaman, saling
menghormati dan oleh sebab itu harus ada perubahan sikap, perubahan perilaku dan
nilai-nilai, yang terkhusus lembaga pendidikan sekolah ketika siswa berada di
antara semuanya yang memiliki pengalaman yang berbeda siswa harus belajar satu
sama lain, membuat interaksi sosial, hubungan sosial, dan bisa menerima

keberanekaragaman di kalangan siswa (Permana & Ahyani, 2020: 1000).



Munculnya keraguan-keraguan, didalam beberapa pertanyaan apa mungkin
tujuan dari pendidikan multikultural bisa diraih? Pada kegiatan perencanaan yang

mempunyai tujuan, dan ,mempunyai strategi dan pemikiran yang matang:

1. Seluruh peserta didik mempunyai hak atas menerima layanan yang
terbaik yang dapat diberikan dan tidak membeda-bedakan peserta didik
sekalipun.

2. Menjaminkan kesetara j elampau isi dalam kurikulum

3. Prestasi yang dipef@leh \didik tidak menjadi perbedaan dalam

mendapatkan layanan. |
&

2.2.4 Penting
Indonesi - : pan ini kita lihat dari
beerbagai keane Keberagaman

konflik.

Maka sebab itu, pendldlkww{(gltm@ Fgﬂg%tﬁ?&reﬂpentmg untuk mencegah
dan memmlmaSUMATIERAa({JmRN)MWN dari beberapa

alasan, yaitu:

tersebut suatu saat na

1) Pada dasarnya manusia diciptakan Tuhan YME dalam beranekaragaman.
Setiap manusia memiliki keberagaman dari perilakunya ataupun
budayanya, dan juga manusia terkadang memiliki perbedaan pendapat,
manusia itu beda satu sama lain.

2) Permasalahan yang sering terjadi ialah berhubungan dengan Suku, Agama,
Ras, Antargolongan (SARA), banyaknya permasalahan yang berhubungan
dengan hal tersebut karena belum pahamnya arti dari saling menghargai
satu sama lain tanpa membeda-bedakan, kebanyakan masalah SARA
tersebut disebabkan karena tidak maunya saling menerima satu sama lain
dan saling menghargai perbedaan pendapat, dari penjelasan diatas
pendidikan multikultural menjadi jawaban untuk mencegah maupun

meminimalisir hal tersebut terjadi.



3) Indonesia harus mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan
kedepannya karena Indonesia adalah salah satu negara multikultural yang
besar, paham multikultural merupakan keharusan bagi warga negara untuk
bisa saling menghargai satu sama lain dan bisa menyatukan bangsa supaya

tidak terjadinya konflik yang tidak diinginkan.

Pada kenyataannya, sedfuh r'ﬁ"‘anusia menginginkan bahagia dalam

hidupnya, tenang serta tentram. setfal etiap saat manusia berusaha untuk

menghindarkan diri dari hal4fal yan xugikan dan menyakitkan bagi dirinya,

pi ada saja manusia yang belum

keluarganya maupun masyarakatlgyé.'

beruntung (Besdding2008: 28

multikultural dapa idiK pmitural dan

pada dasarnya pendidika® multikufteraraape e djarkan melalui
pendidikan di sekolah maupUrY &iRferIsskdfehAM NEGERI
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Pendidikan di sekolah yang ada di Indonesia ataupun diluar Indonesia
menunjukan keanekaragaman manfaat, strategi serta sarana yang dipakai untuk
menggapainya. Memasukan materi pendidikan multkultural di sekola merupakan
hal penting untuk menngajarkan serta menerapkan mengenai pentingnya

pendidikan multikultural sejak kecil (Gunawan, 2013:117).
2.2.5 Manfaat Pendidikan Multikultural

Manfaat dari pendidikan multikultural, selain pemahaman serta menghargai
orang lain pada perbedaan, dan serta siswa dapat mempunyai pribadi yang hebat
untuk tetap tidak memihak siapa pun, manusia serta keberagaman. Menciptkan
kebudayaa dan kepribadian negara adalah hal yang sudah ditetapkan seluruh sektor
kehidupan bangsa, selain dari sektor kependidikan yang bisa dilakukan melalui
keterbiasaan, larangan serta perintah, contoh baik, baik itu di lingkungan rumah
maupun lingkungan masyarakat dan disekolah dengan menerapkan kepada seluruh



pelajaran serta pengembangan budaya lembaga pendidikan sekolah. Sistem
pendidikan seharusnya diperkokoh dengan pendidikan multikultural dan karakter
sebagai menjadi bekal kepada siswa yang sudah lulus untuk bisa saling menghargai
satu sama lain dan bisa menerapkan pendidikan multikultural kedepannya. Strategi
sekolah dalam menerapkan pendidikan multikultural juga memberikan bekal
kecakapan hidup pada peserta didik, dan setelah peserta didik lulus mereka

mempunyai keterampilan serta bgka omu i untuk bekal kehidupannya dimasa

Dari pandangan agama Islarg,;-@e aan adalah sebuah keniscayaan dan

menghargeneee I 1 la ;o [of t tidak menjadi

diartikan dalam Re i ng akan

berpengaruh pada pertu adatan seluruh pengataman dalam
belajar seseorang pada se\d&ﬁ]éﬂdmdé)bﬁ#&é‘ k4Fn& Bdbab itu pendidikan tidak

memandang unSMMAnIE/MhM}[A(&A&MEDAN

Pendidikan saling menghargai satu sama lain tanpa membeda-bedakan
menemukan relevansinya untuk konteks Indonesia. Secara garis besar sekumpulan
warga yang bisa dibilang bangsa Indonesia dapat dipilih-pilih keberbabagi suku,
budaya, ras, bahasa, kepercayaanya dll. Dan secara vertikal macam-macam
sekumpulan warga bisa dibedakan dengan mode of production yang bermuara
dengan keanekaragaman kebudayaan serta sosial (Pelly & Menanti, 1994: 68).

2.2.6 Konsep Pendidikan Multikultural

Konsep multikultural tidak bisa dibandingkan dengan konsep keberagaman
secara kebudayaan dan suku bangsa, suku bangsa yang menjadikan ciri-ciri
kewarganegaraan majemuk sebab multikultural menonjolkan keberagaman budaya

dalam kesetaraan.



Pendidikan multikultural menemukan kesamaanya dengan Negara Indonesia,
dalam artian pendidikan multikultural sebanding dengan semboyan Negara
Indonesia yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” mempunyai artian yaitu Negera
Indonesia adalah Negara didunia yang mempunyai banyak keanekaragaman
bahasa, suku, budaya,ras, dan juga memiliki agama yang berbeda-beda tetapi tetap
satu, dalam kebangsaan Indonesia (Haryati Astutik, 2009: 153).

Pendidikan saling mengh h embeda-bedakan satu sama lain

menggambarkan kesetaraan (ﬁ[ Npetensi, kesamaan serta perbedaan budaya

yang mensuport seseorang untuks’ se

mempertahankan dan meluaskan

didik untuk mer-1gikuti %p;f@?fﬁgi'ﬁ& ?giaxﬁr}\{éwnya dan membiasakan
delam menn QUREAT ERALTPAYEA RUEAN

Karakter pendidikan multikultural adalah:

1) Tidak memihak siapapun, mempunyai keadilan dan setara

2) Belajar kemanusiaan, kedamaiaan, kebersamaan

3) Menerapkan sikap mengahargai keanekaragaman dan menerima (Aly,
2018: 118).

Menghargai perbedaan dalam keanekaragaman sangat di perlukan dalam kehidupan

bernegara.

Meminimalisir perselisinan budaya yang tidak teratur, tahapan kehidupan
bersosial warga Negara yang beranekaragam akan tercipta pada prinsip-prinsip
yang mendasari saling menghormati satu sama lain, dan dapat menghargai
perbedaan yang ada. Menurut Sitaresmi, cerminan multikultural kepada peserta
didik dapat dilaksanakan melalui point berikut ini :



1) Memberikan suatu amanat mengenai saling menghargai tanpa membedakan
satu sama lain, dan mencontohkan di dalam aktivitas rutin.

2) Dengan caratidak langsung yaitu memberikann suatu cerita seperti dongeng
yang berkaitan mengenai saling menghargai tanpa membeda-bedakan satu

sama lain

Mengenai sudut panda multfkultural mempunyai kesamaan yang

mempunyai artian serta kegunaal s mestinya, hal itu sangat penting
yangkan di dalam tahapan transformasi

Rusdiana, 2015: 198).

untuk diimplementasikan ser@@ di

d) Kebudayaan bisa Hafdi ib8riUiAgerHbM NEGERI

e) KebudaﬁUMAEEMIMT&AM M&Msing (Sunarya

& Rusdiana, 2015: 284 ).

Sebanding dengan pilar belajar dan UNESCO, ialah learning to live together.
Keberagaman budaya yang berada disekitar kalangan warga Negara wajib sebagai
pengayaan dalam pembelajaran, dan pendidik wajib membentuk belajar untuk

hiduo bersama dalam damai dan harmomis

Ada beberapa pemeran penting yang dapat digunakan seorang guru untuk
menerapakan nilai-nilai pendidikan Multikultural yaitu sebagai berikut:
a) Menjadi model atau menjadi teladan dari perilaku, penampilan, serta ucapan
dalam saling menghargai perbedaan kepada siswa.
b) Membentuk diskusi belajar di kelas dengan menggabungkan keberagaman

perbedaan siswa dan membuat siswa saling berkomunikasi dengan baik.



c) Membimbing serta mengawasi kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan
sekolah sehingga menjadi disiplin moral.
d) Mewujudkan budaya kerja sama dengan baik di lingkungan sekolah seperti

tolong menolong.

Dalam surat Al- An’am terdapat sikap saling menghargai satu sama lain dan tidak

mencaci maki:

Artinya: Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain
e STy [ [N (I T |  I—
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
i owesm—

i o=
dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap baik

pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan
_ CITAAATINA ITTANA AATTYANT
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan (Al-Qur’an dan

Terjemahannya).

Muhammad Sayyid Thanthawi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat ini
memiliki arti, “Seperti pengindahan itulah yang mengakibatkan kaum musyrikin
membela Kkepercayaan yang sesat karena kebodohan dan melampaui
batas/permusuhan mereka seperti itulah kami perintah untuk satu umat dari seluruh
umat amal-amal mereka, apakah baik atau buruk, keimanan atau kekufuruan,
karena telah berlaku ketentuan kami menyangkut tabiat manusia bahwa mereka

menganggap baik kebiasaan mereka serta mempertahankan tradisi mereka.”
(Quraish Shihab, 2007:244).

2.2.8 Nilai-nilai Pendidikan Multikultural



Dalam Al Hujurat ayat 13 terdapat nilai-nilai pendidikan multikultural.

z G- . 2 - - z Sve T
. [ S |\2 s 2, A: -~ - ya.l- T w ’rw To\r A\7 2\ >
J_, 2 3. |
O RS B N b : 22
z

mulia di 3 | gSisi ( ng paling bertakwa.
Sesunggu

(Kementerian A

balik, dengan demikian 18 A ngenalan satu
pihak kepada selainnya, W%ﬁ@%ﬁé%b!ﬁ%y%@@almg memberi manfaat.
Hal inilah yangwMMaEMMMAJMEMnkan perlunya
saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan
pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt, yang
dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahtreaan hidup duniawi dan
kebahagiaan ukhrawi (Quraish Shihab, 2007:121).

Dalam ayat ini dapat kita simpulkan Allah SWT telah menciptakan manusia
berpasang-pasangan yaitu laki-laki dan perempuan, menjadikannya berbangsa dan
bersuku, serta memiliki perbedaan tetapi perbedaan tersebut bukan untuk menjadi
bahan ejekan dan bahan deskriminasi, akan tetapi perbedaan tersebut mengajarkan
kita untuk saling kenal satu sama lain dan saling menghargai satu sama lain serta
tolong menolong. Allah SWT tmelarang seseorang yang menunjukan keangkuhan

dan kesombongan karena keturunan atau pangkat jabatan serta kesombongan



karena harta yang dimilikinya, karena manusia yang mulia di sisi Allah SWT ialah
hanya manusia yang bertakwah kepadanya.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan beranekaragam perbedaan,
sehingga bisa saling menerima perbedaan dan bersyukur atas apa yang sudah
diberikan sang pecipta. Perbedaan yang dimiliki bangsa serta suku akan melahirkan

kebudayaan yang berbeda dik

ngan-Sekitar warga Negara. Berdasarkan dari
penjelasan tersebut maka buda E I aturan dan standart sikap yang

terdapat dikalangan warga Negara b

Pada ayat diatas mencakup ti@é"prinsip paling utama mengenai hidup dalam

dunia yang beranekaragam.
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3) Prinsip fifﬂ&fﬁmaWTﬁﬂaWﬁRwyaitu bersikap

dewasa dalam menilai keanekaragaman yaitu sikap yang menjamin kearifan
dalam berpikir dan bertindak jauh dari keyakinan yang sering membenarkan
penggunaan instrument kekerasan dan membenarkan dirty hands untuk
menggapai tujuan apapun membicarakan berbagai pandangan keagamaan

dan kultural tanpa diiringi perilaku pemaksaan (Baidhawy, 2005: 52).

Dalam kata lain kita diharuskan untuk saling mengenal satu sama lain
sehingga itu menjadi langkah awal terbentuknya sikap saling menghargai dan

terbenruknya sikap sosial untuk berinteraksi lebih baik.
2.3 Sikap Sosial

Attitude yang lebih dikenal dalam bahasa Indoneia yaitu sikap. Dapat
disederhanakan, suatu sikap bermula dari lahirnya perasaan individual akan

kecenderungan dalam merespon karena adanya stimulus sosial dari suatu objek atau



kejadian tertentu. Dalam artian kata lain sikap itu semacam kesiapan dalam diri
orang lain untuk bereaksi kepada suatu hal dengan tahapan-tahapan tertentu baik
dengan cara individu dihadapkan langsung ataupun sebaliknya pada stimulus sosial
yang telah terjadi pada objek tertentu. Menurut John H. Harvey menjelaska “sikap
merupakan kesiapan merespon secara konsisten dalam bentuk positif ataupun
negatif terhadap objek atau kondisi” (Sujarwo, 2014:126)

Sikap sosial sebagai me
manusia lain untuk saling beKerjasa

Sifat sosial diperlukan sebaga pe[zgn"

kepercayaagasal aaii oo lio Lo on o

berbagai maca , ; 3 ur pendidikan.
Sikap sosial dib : : i kanak-kanak,

sekolah dasar, ; : atas sampai

nasional y.akni manus.ia BGRH\VE?{%PF%"’IEF%%WFEHQI mempunyai intelektual
saam sosl (NGEIMAKTERA'HTARA MEDAN

Adanya interaksi sosial akan membentuk sikap sosial. Pada interaksi sosial
itu, seseorang akan menciptakan pola sikap yang sudah tertentu kepada suatu objek
perasaan yang sedang dilaluinya. Ada berbagai macam faktor yang akan menjadi
pengaruh dalam penciptaan sikap sosial yaitu antara lain adalah pengalaman
individual, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting media massa, lembaga
pendidikan atau lembaga faktor emosi dalam diri individu. Menyadari akan
beberapa faktor tersebut, dalam mengajarkan sikap, masing-masing secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama harus disiasati demi terciptanya sikap positif yang kita
mau. (Zuchdi, 1995: 57).

Lingkungan sekolah yang lebih tepatnya ruangan kelas dapat digunakan
untuk wadah melatihkan diri untuk menjadi masyarakat yang aktif serta dapat

memimiliki kompetensi di dalam kehidupan bersosial dikalangan lembaga



pendidikan sekolah, para peserta didik diberikan pelajaran yang berguna untuk
dapat memberikan masukan keritikan dan saran yang baik, serta bagaimana dalam
mengambil jawaban yang dapat diterima oleh semua orang, serta bagaimana
menggapai perjanjian yang sudah ditetapkan serta juga bagaimana menerima
keputusan yang sudah disepakati dari awal oleh mayoritas. Sikap tidak memihak
siapapun tersebut harus merupakan bagia,gw tahapan belajar mengajar di lingkungan
lembaga pendidikan sekolah. { ,;’
=</
R

Salah satu sikap sosial#jang’

pada lingkungan lembaga pendidikan

yaitu saling menghormati orang l@lﬂs ti menghormati teman yang ada di

sekolah, m i [ I arus berperilaku baik

satu sama lain.
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Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari
Akhir maka hendaknya berkata yang baik atau diam, dan barang siapa yang
beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka muliakanlah tetangganya, dan barang
siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka muliakanlah
tamunya.” (HR. Bukhari dan Muslim) (Abdul Bagi, 2017: 18).



2.4 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang relevan sesuai dengan judul dalam penulisan ini ialah:

1)

2)

Penelitian yang dilaksanakan oleh Royan,Nuryana dan Suryatman yang
berjudul “POLA PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM
MEMBENTUK SIKAP SISWA”. Penelitian ini dilakukan di MTs
Nasuhiyyah Kab,Cireb '

metode deskriptif dan

elitian ini peniliti menggunakan

eberapa teknik pengumpulan data

yaitu observasi part|3|pa‘n‘ anicara dan studi dokumentasi serta

guru yang mengah‘rNéNfeR&H@l@el&éMrN@fo@Bﬁ Suryana, & Suryatman,
2020 2 UMATERA UTARA MEDAN

Penelitian yang dilaksanakan oleh Nur Latifah,Arita Marini,Arifin Maksum
yang berjudul “PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DI SEKOLAH
DASAR (Sebuah Studi Pustaka)”. Teknik analisis data yang digunakan

berupa analisis isi. Pembacaan pustaka secara berulang dan pengecekan
antar pustaka. penelitian ini mengunakan metode study literature atau
penelitian kepustakaan. Pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
dokumentasi. Beberapa referensi yang tidak akan lepas dari literatur-
literatur ilmiah Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis. Hasil
penelitian ini adalah terelaborasinya landasan teori dan pelaksanaan
pendidikan multicultural di sekolah dasar secara menyeluruh yang meliputi:
1) pengertian pendidikan multicultural ,2) komponen pendidikan
multikultural, 3) program pelaksanaan pendidikan multikultural, 4) manfaat



3)

4)

pendidikan multicultural di sekolah dasar, 5) Hasil pendidikan multicultural
di sekolah dasar. (Latifah, Marini, & Makrum, 2021: 43)

Penelitian yang dilaksanakan oleh Fita Mustafida yang berjudul “Integrasi
Nilai-nilai Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI)”. Penelitian ini dilakukan di SD Taman Harapan Kota Malang.
Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif. Teknik pengumpulan

data dilakukan melaluio rva/sﬁwancara dan analisis dokumen.

Strategi yang dapat di engintegrasikan nilai multikultural

yakni dengan cara menanamka I :

terhadap keberagaman, f‘nenghlndarl pandangan-pandangan yang

acnumbuhkan dan

Penelitian™y

yang berjudul AGAMA
ISLAM”. Penehdéﬁ'lﬁi&%ﬁ@%h&bﬁ%hﬁ&&% Kualitatif (Deskriptif).
PendMéUMATgMnUE[M&nM&QAN akan menjadi
sebuah proses pembelajaran yang memperhatikan segala macam
keragaman dalam diri agama Islam itu sendiri. Oleh sebab itu, Pendidikan
Agama Islam secara hakikatnya tidak menafikanrealitas multikulturalisme.
Pelaksanaan PAI dalam keragaman dapat dilakukan dengan cara
perencanaan Yyang dilakukan oleh guru PAI haruslah benar-benar
memahami pendidikan multikulturalisme, kurikulum harus dirancang dan
dilaksanakan sesuai dengan konsep multikulturalisme, demikian halnya
juga penyampaian materi terhadap peserta didik haruslah diberikan

wawasan multikulturalisme. (Rantio & Rahman , 2022: 91).



2.5 Kerangka Fikir

Berdasarkan kajian teori di atas, siswa adalah seseorang yang dalam tahap
tumbuh kembang secara jasmani maupun rohani. Siswa juga membutuhkan

pengarahan serta dampingan terus-menerus demi kearah yang lebih maksimal.

Salah satu keanekaragaman sekitaran sekolah baik itu keragaman ras,budaya
atau suku maupun pendapat, renpadi t; an tersendiri bagi pihak sekolah
: Ing menghormati perbedaan antara

ataupun guru untuk bisa mem
Itikultural adalah jawaban yang tepat

"4
yang tepat untuk bisa mendidik siswa-siswi yang berada pada lingkungan lembaga

bersosial, Interaksi tersé arar StRap yang tertentu termiadap objek
yang sedang dihadapinya/ NIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN

Dalam mewujudkan sikap sosial yang baik dan efektif di lingkungan
sekolah,pendidikan multikultural sangat dibutuhkan, untuk mengajarkan dan
menjadi bekal siswa untuk bisa menghormati keanekaragaman seperti pendapat

orang lain,ras dan suku.



